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ABSTRACT
Research on the effect of planting times, using straw, and planting refugia against growth and
yield of corn (Zea mays L.) NK 6326variety, it’s pest and diasaes and natural enemies had been
conducted in Tulung sub-district, Klaten district, Central Java province.The purpose of this
research was to determine the effect of two different planting time based on “pranata mangsa”
time (local wisdom) and farmer’s planting time which were combined with using straw and
planting refugia against growth and yield of corn, it’s pest and diseases, it’s natural enemies
population. This research used a Strip Plot Design with two main treatments with four additional
treatments, and five replications. The main treatments were planting time based on farmer
habit (A1) and planting time bades on “pranata mangsa” or ancient local wisdom (A2).
Additional treatments included: using straw mulch and planting “refugia” (B1), using only
straw mulch (B2), planting only “refugia” (B3), and without using straw mulch and without
Diterima 2 November 2017, disetujui 17 Desember 2017
AGRIC Vol. 29, No. 2, Desember 2017: 147- 157
148
planting “refugia” (B4). The result of the experiment were analyzed by using the Analysis of
Variance (ANOVA) and the Honestly Significance Difference (HSD) test at 95% confidence
level. The result of this research showed that: (1) planting time based on farmer’s habit were
higher than the planting time based on “pranata Mangsa” against plant height, wet weight of
mass, dry weight of mass, weight of seded per cob, weight of seed per plot seed weight per
hectare, and 1000 grains weight,(2) planting time based on farmer’s habit combined with
using straw mulch and planting “refugia” were higer than planting time based on “pranata
mangsa” combined with using straw mulch and palnting refugia against plant height, cob
length, wet weight of mass, dry weigt of mass, total number of seed per ear, weight of seeds per
cob, weight seeds per plot, weight of seed per hectare, and weight of 1000 grains, (3) planting
refugia can increase the natural enemy population.
Keywords : corn, planting times, straw, planting refugia, OPT, natural enemies population
ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu tanam, pemberian jerami dan penanaman
refugia terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Zea mays L.) varietas NK 6326, organisme
pengganggu tanaman, serta musuh alaminya telah dilaksanakan di kecamatan Tulung, kabupaten
Klaten, provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Teralur (Strip Plot
Design). Perlakuan utama yang  diuji yaitu: waktu tanam berdasarkan kebiasaan petani (A1) dan
waktu tanam berdasarkan ramalan pranata mangsa (A2). Perlakuan tambahan yang diuji meliputi:
pemberian jerami dan penanaman refugia (B1),  hanya pemberian jerami (B2),  hanya penanaman
refugia (B3) dan tanpa pemberian jerami dan tanpa penanaman refugia (B4). Masing-masing
perlakuan diulang lima kali. Hasil pengamatan dianalisis menggunakan metode sidik ragam  dan
uji Beda Nyata Jujur pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan: (1) waktu tanam
berdasarkan kebiasaan petani menghasilkan tinggi tanaman, bobot brangkasan basah dan kering,
bobot biji per tongkol, bobot biji per petak, dan bobot 1000 butir biji yang lebih tinggi dibandingkan
dengan waktu tanam berdasarkan pranata mangsa, (2) waktu tanam berdasarkan kebiasaan petani
yang dikombinasikan dengan pemberian jerami dan penanaman refugia menghasilkan tinggi
tanaman,  panjang tongkol, bobot brangkasan basah dan kering, jumlah biji per tongkol, bobot
biji per tongkol, bobot biji per petak  dan bobot 1000 butir biji yang relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan waktu tanam berdasarkan pranata mangsa yang dikombinasikan dengan pemberian jerami
dan penanaman refugia, serta (3) penanaman refugia mampu meningkatkan populasi musuh alami.
Kata kunci: Jagung, pranata mangsa, jerami, refugia, OPT, musuh alami.
PENDAHULUAN
Komoditas Jagung mempunyai peran yang
sangat strategis, baik dalam sistem ketahanan
pangan maupun perannya sebagai penggerak
roda ekonomi nasional. Menurut Pusat Data
dan Informasi Pertanian kebutuhan Jagung di
Indonesia untuk pemenuhan konsumsi (dan
industri) sebesar 15,75 juta ton (Anonim I,
2016),
Dalam meningkatkan produksi Jagung,
berbagai kendala muncul dalam aspek budidaya
tanaman Jagung antara lain kondisi musim yang
tidak sesuai perkiraan, ketersedian air serta
hama dan patogen penyakit yang menyerang
tanaman Jagung yang menyebabkan penurunan
hasil dari produksi Jagung per satuan luas lahan.
Penentuan kalender dalam budidaya tanaman
diperlukan untuk memprediksi serangan dari
hama dan patogen penyakit sehingga memudah-
kan dalam pengendalian. Pengamatan terhadap
stadia pertumbuhan dengan hama, dan penyakit
akan membantu petani dalam memprediksi
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ramalan pranata mangsa yang dibuat oleh Pusat
Studi SIMITRO, pada minggu keempat bulan
Oktober 2016. Perlakuan yang dicobakan
meliputi perlakuan utama yaitu: waktu tanam
berdasarkan kebiasaan petani (A1)  dan waktu
tanam berdasarkan ramalan pranatamangsa
(A2). Perlakuan tambahan meliputi: (1)
pemberian jerami dan penanaman refugia (B1),
(2) hanya pemberian jerami (B2),(3) hanya
penanaman refugia (B3) dan (4) tanpa
pemberian jerami dan tanpa penanaman refugia
yang diulang sebanyak lima kali. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Petak Teralur (Strip Plot Design).
Data pengamatan utama dianalisis statistik
dengan menggunakan sidik ragam (Analysis
of Variance).Apabila terdapat perbedaan data
pengamatan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Waktu Tanam terhadap Pertum-
buhan dan Produksi Tanaman Jagung
Waktu tanam menurut kebiasaan petani
berpengaruh  nyata menghasilkan purata tinggi
tanaman, bobot brangkasan basah dan kering,
bobot biji per tongkol, bobot biji per petak dan
bobot 1000 butir biji lebih tinggi dibandingkan
dengan waktu tanam berdasarkan ramalan
pranata mangsa (Tabel 1.). Perlakuan waktu
tanam menurut kebiasaan petani pada  mangsa
Karo. Menurut Daljoeni (1997), mangsa Karo
serangan hama dan penyakit pada stadia
pertumbuhan tertentu.
Pranata mangsa digunakan untuk menentukan
waktu tanam pada era nenek moyang, yang
didasarkan dari ilmu Titen-Niteni atau
mencermati setiap tanda-tanda kejadian alam
yang berlangsung untuk menentukan mangsa.
Petani dapat memahami Pranata mangsa
berdasarkan kejadian atau situasi alam yang
dialami, yang terkait dengan usaha taninya.
Permasalahan yang muncul, antara lain
serangan hama dan patogen penyakit tanaman
dapat dihindari jika menanam sesuai dengan
pranata mangsa (Purwadi, 2008)
Di daerah kecamatan Tulung umumnya petani
tidak menggunakan jerami sebagai mulsa dan
belum mengenal tanaman refugia. Berdasarkan
latar belakang tersebut, peneliti ingin mempelajari
perbedaan waktu tanam, pemberian jerami dan
penanaman refugia terhadap pertumbuhan dan
hasil panen tanaman jagung, hama dan patogen
penyakitnya, serta musuh alaminya.
METODE PENELITIAN
Lahan untuk penelitian jagung ini meliputi dua
lokasi, yaitu: (1) desa Daleman, kecamatan
Tulung, kabupaten Klaten (waktu tanam ber-
dasarkan kebiasaan petani), dan dilaksanakan
penanaman pada minggu kedua bulan Agustus
2016, (2) desa Gedong Jetis, kecamatan Tulung,
kabupaten Klaten (penanaman berdasarkan















Kebiasaan petani 278,96 b 17,91 a 15,98 a 224,89 b 102,22 b 419,06 a 140,13 b 338,38 b 4,14 b
Pranata mangsa 193,26 a 17,77 a 16,64 a 190,12 a 89,98 a 404,46 a 126,44 a 333,27 a 3,18 a
Tabel 1 Hasil uji beda nyata jujur (BNJ) pada perlakuan waktu tanam terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman Jagung
Keterangan:  TT adalah  tinggi tanaman, JD adalah  jumlah daun, PT adalah panjang tongkol, BBB adalah bobot brangkasan
basah, BBK adalah bobot brangkasa kering, JBPT adalah jumlah biji per tongkol, BBPT adalah bobot biji per
tongkol, BBPP adalah bobot biji per petak 2,5 m x 2,5 m, BSB adalah bobot 1000 butir biji.
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danKatelumasuk dalam musimKetigo (musim
kering), yang mana pada musim ini mulai
penanaman palawija tahap kedua, sehingga
mangsaKaro danKatelu sesuai untuk pena-
naman Jagung.
Perlakuan waktu tanam berdasarkan kebiasaan
petani tidak menunjukkan hasil yang berbeda
nyata pada parameter jumlah daun, panjang
tongkol dan jumlah biji per tongkol dibanding-
kan kebiasaan petani. Menurut Gardner dkk.
(1985), pada komponen pengamatan para-
meter jumlah daun, laju pemanjangan batang
dan tongkol pada tanaman jagung dipengaruhi
oleh faktor genetik dan lingkungan.
Pengaruh Pemberian Jerami dan Penanaman
Refugia terhadap Parameter Pertumbuhan
1. Tinggi Tanaman
Perlakuan A1B1 relatif lebih tinggi daripada
perlakuan lainnya tetapi tidak berbeda nyata
daripada A1B2 dan A1B3 (Tabel 2.). Effendi
dan Sulistiati (1991) menyatakan mulsa jerami
dapat menekan pertumbuhan gulma, sehingga
kompetisi gulma dengan tanaman budidaya
dapat dikurangi. Selain jerami sebagai mulsa,
pemberian jerami dapat menambah bahan
organik dalam tanah (setelah mengalami proses
dekomposisi) sehingga berdampak positif
meningkatkan kemampuan daya menahan air
(water holding capacity).
Penanaman  refugia pada lahan tanaman budi-
daya mampu meningkatkan populasi musuh
alami dalam mengendalikan hama pada tanaman
jagung. Menurut Nentwig (1998), refugia
merupakan tumbuhan pada suatu area yang
terdiri dari beberapa jenis yang dapat menye-
diakan tempat perlindungan, sumber pakan bagi
musuh alami seperti predator dan parasitoid.
2. Jumlah Daun
Pada Tabel 2. menunjukkan Purata jumlah daun
pada semua perlakuan tidak berbeda nyata.
Tidak adanya perbedaan jumlah daun ini
disebabkan jumlah daun dipengaruhi oleh
faktor genetis tanaman. Sintia (2011)  menyata-
kan salah satu faktor yang menentukan jumlah
daun tanaman adalah jumlah ruas batang yang
menjadi tempat keluarnya daun, sehingga jika
tanaman memiliki jumlah ruas yang banyak
maka jumlah daun tanaman juga lebih banyak.








Jerami + refugia (A1B1) 285,38 d 17,96 a 17,54 b 248,75 b 120,37 c
Jerami+ tanpa refugia (A1B2) 279,59 cd 17,92 a 16,46 ab 233,99 b 118,28 c
Tanpa jerami + refugia (A1B3) 278,96 cd 17,84 a 15,61 ab 207,42 ab 81,33 ab
Tanpa jerami + tanpa refugia (A1B4) 271,91 c 17,92 a 15,17 a 209,41 ab 88,89 b
Pranata Mangsa (A2)
Jerami + refugia (A2B1) 199,56 b 17,88 a 16,66 ab 229,88 ab 113,91 c
Jerami+ tanpa refugia (A2B2) 193,83 ab 17,80 a 16,06 ab 211,15 ab 90,95 b
Tanpa jerami + refugia (A2B3) 193,51 ab 17,68 a 16,62 ab 175,88 ab 84,03 b
Tanpa jerami + tanpa refugia (A2B4) 186,15 a 17,72 a 16,35 ab 143,55 a 71,03 a
Tabel 2  Hasil uji beda nyata jujur (BNJ) pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tongkol, bobot
brangkasan basah, dan bobot brangkasan kering tanaman Jagung
Keterangan: TT adalah  tinggi tanaman, JD adalah  jumlah daun, PT adalah panjang tongkol, BBB adalah bobot brangkasan
basah, dan BBK adalah bobot brangkasa kering. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata antar perlakuan pada uji BNJ taraf kepercayaan 95%.
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Pertambahan jumlah daun maksimum pada
tanaman jagung akan berakhir setelah tanaman
memasuki stadia generatif. Lee (2007) me-
nyatakan pada stadia tasseling jumlah daun
telah mencapai maksimum. Perkembangan
tongkol dimulai pada stadia tasseling (VT).
3. Panjang  Tongkol
Purata panjang tongkol pada perlakuan A1B1
lebih panjang dan berbeda nyata dengan
perlakuan A2B4 (Tabel 2.). Panjang tongkol
suatu tanaman dapat dipengaruhi dari trans-
lokasi fotosintat.  Menurut Mayadewi (2007),
semakin banyak fotosintat yang ditranslokasi-
kan dari source ke sink akan meningkatkan
panjang tongkol, berat tongkol dan diameter
tongkol. Tongkol pada tanaman jagung
merupakan tempat pembentukan dan pengisian
biji. Pemberian jerami pada perlakuan dapat
menekan pertumbuhan gulma, dengan populasi
gulma menurun maka dapat menekan per-
saingan antara gulma dengan tanaman dalam
persaingan unsur hara dan air, sehingga per-
tumbuhan tanaman dapat optimal. Menurut Las
(2006), menyatakan bahwa Serangga musuh
alami berperan dalam mengendalikan populasi
hama.
4.  Bobot Brangkasan Basah
Tabel 2, menunjukkan purata bobot brangkasan
basah pada perlakuan A1B1 dan A1B2 lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Bobot brangkasan basah merupakan
parameter yang sering digunakan untuk meng-
gambarkan dan mempelajari pertumbuhan.
Biomassa (bobot) relatif mudah diukur dan
merupakan intregrasi dari hasil semua proses
pertumbuhan tanaman (Yuswa, 2012).
Kandungan air dalam tubuh tanaman dipengaruhi
oleh absorbsi dan transpirasi air. Menurut
Loveless (1991), stomata pada jagung ber-
bentuk halter, yang khas dimilikiPoaceae (suku
rumput). Setiap stomata dikelilingi sel-sel
epidermis berbentuk kipas. Struktur ini ber-
peran dalam respon tanaman menanggapi defisit
air pada sel daun.
5.  Bobot Brangkasan Kering
Purata bobot brangkasan basah pada perlakuan
A1B1 dan A1B2 lebih tinggi dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya (Tabel 2.). Guritno
(1995)  menyatakan bahwa bobot brangkasan
kering merupakan indikator pertumbuhan,
sehingga semakin baik pertumbuhan tanaman
maka akan semakin tinggi pula bobot brang-
kasan  kering tanaman. Fitter dan Hay (1981)
menyatakan bahwa 90% dari bobot brang-
kasan kering adalah hasil fotosintesis. Foto-
sintesis tanaman dipengaruhi cahaya matahari,
air, karbondioksida, jumlah daun, dan ukuran
daun.
Pengaruh Pemberian Jerami dan Pena-
naman Refugia terhadap Parameter Hasil
Produksi
1. Jumlah Biji per Tongkol
Purata jumlah biji per tongkol pada perlakuan
A1B1 lebih tinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan A2B4 (Tabel 3). Jumlah biji per
tongkol dipengaruhi oleh dua faktor yaitu jumlah
baris per tongkol dan jumlah biji per baris,
dimana semakin banyak jumlah kedua faktor
itu maka akan semakin banyak pula jumlah biji
per tongkol. Menurut Yasin (2011) dalam
menentukan perhitungan jumlah biji per tongkol
dapat dilakukan dengan mengupas kelobot
kemudian menghitung jumlah biji per baris (a)
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Jerami + refugia (A1B1) 441,92 b 161,79 d 4,31 e 341,26 e
Jerami+ tanpa refugia (A1B2) 431,76 b 157,08 d 4,28 e 340,38 e
Tanpa jerami + refugia (A1B3) 420,77 ab 136,54 c 3,98 d 335,60 cd
Tanpa jerami + tanpa refugia (A1B4) 381,78 ab 105,12 a 3,99 d 336,26 d
Pranata Mangsa (A2)
Jerami + refugia (A2B1) 426,4 ab 135,66 c 3,38 c 334,64 bcd
Jerami+ tanpa refugia (A2B2) 422,04 ab 127,16 bc 3,29 bc 333,24 ab
Tanpa jerami + refugia (A2B3) 413,02 ab 131,88 bc 3,17 b 333,60 abc
Tanpa jerami + tanpa refugia (A2B4) 356,38 a 111,05 a 2,89 a 331,58 a
Tabel 3 Hasil uji beda nyata jujur (BNJ) pada parameter jumlah biji per tongkol, bobot biji per tongkol,
bobot biji per petak dan bobot 1000 butir biji
Keterangan: JBPT adalah jumlah biji per tongkol, BBPT adalah bobot biji per tongkol, BBPP adalah bobot biji per petak 2,5 m x 2,5 m,
BSB adalah bobot 1000 butir biji. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata antar
perlakuan pada uji BNJ taraf kepercayaan 95%.
serta jumlah baris per tongkol (b). Perkalian
antara jumlah biji per baris dengan jumlah baris
biji per tongkol akan didapatkan jumlah biji per
tongkol (C), dengan rumus C=a x b.
2. Bobot biji per tongkol
Bobot biji per tongkol jagung dapat digunakan
untuk menentukan kuantitas dan kualitas dari
biji jagung. Menurut Loveless (1991) pertum-
buhan tanaman yang baik memungkinkan
terjadinya translokasi fotosintat ke limbun (dari
source ke sink) yang lebih baik sehingga
produksi tanaman akan berlangsung lebih baik.
Produksi tanaman yang baik akan nampak pada
pembentukan biji yang bernas sehingga
meningkatkan bobot kering pipil biji.
Pada stadia masak fisiologis (R6), biji pada
tongkol jagung telah mencapai bobot kering
maksimum.  Pada kondisi ini, pembentukan
lapisan pati yang keras pada biji telah sempurna
dan telah terbentuk lapisan absisi berwarna
coklat kehitaman (MC Williams, 1999).
3. Bobot Biji per Petak Berukuran
2,5 m x 2,5 m
Purata bobot biji per petak pada perlakuan
A1B1 dan A1B2 lebih tinggi dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya (Tabel 3.). Semakin
tinggi nilai bobot biji per tongkol dan bobot
1000 butir biji maka semakin tinggi bobot  biji
per petak berukuran 2,5 m x 2,5 m. Bobot biji
per petak berhubungan erat dengan jumlah biji
per tongkol, bobot biji per tongkol dan bobot
1000 butir biji (Kartasapoetra, 1986).Bobot
biji per petak luasan 2,5 m x 2,5 m digunakan
untuk menentukan hasil produksi tanaman pada
luasan tertentu. Produksi tanaman per luasan
dapat ditingkatkan dengan mengatur kerapatan
(jarak tanam) tanaman jagung.
4. Bobot 1000 Butir Biji
Tabel 3. menunjukkan purata bobot 1000 butir
biji pada perlakuan A1B1 dan A1B2 lebih tinggi
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Menurut Sutopo (2002), bobot 1000 butir biji
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dipengaruhi oleh mutu fisik (ukuran biji, bernasnya
biji dan kadar air biji). Bobot dan bernasnya biji
dipengaruhi oleh jumlah fotosintat yang ditrans-
lokasikan ke tongkol (dari source ke sink).
Unsur hara yang penting dalam bobot biji adalah
fosfor. Pada saat pertumbuhan generatif  harus
tersedia fosfor dalam tanah untuk proses
pembentukan  dan produksi tanaman akan baik
pula seperti pembentukan biji yang normal dan
bernas (Winarso, 2005).
Kehadiran Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT)  dan Musuh Alami pada
Tanaman Jagung
1. Hama dan Musuh Alami
Dari hasil pengamatan hama pada stadia
pertumbuhan tanaman jagung (VE sampai VT
dan R1 sampai R6)  ditemukan:  (1) lalat bibit -
Atherigona sp. (ordo Diptera, famili Muscidae),
(2) kutu  daun - Rhopalosiphum sp.  (ordo
Homoptera, famili Aphididae), (3) belalang
Locusta sp. (ordo Orthoptera, famili Acrididae),
(4) belalang Acrida spp.  (ordo Orthoptera,
famili  Acrididae), (5) ulat bulu – Lymantria
sp. (ordo Lepidoptera, famili  Lymantridae),
(6) ulat penggerek batang –Ostrinia sp. (ordo
Lepidoptera, famili Noctuidae) dan (7) ulat
penggerek tongkol – Helicoverpa sp. (ordo
Lepidoptera, famili Noctuidae).
Musuh alami pada setiap stadia pertumbuhan
tanaman jagung (VE sampai VT dan R1 sampai
R6)   ditemukan:   (1) capungOrthetrum spp.
(ordo Odonata, famili Libellulidae), (2) Belalang
sembah (ordo Mantodea, famili Mantidae), (3)
Kumbang Paederus spp. (ordo Coleoptera,
famili Staphylinidae), (4) kumbang koksi
Coccinella transversalis (ordo Coleptera,
famili Coccinellidae),  (5) laba-laba Phidipus
spp. (ordo Aranae, famili Salticidae), (7) laba-
laba Agelenopsis spp. (ordo Aranae, famili
Agelenidae).
Populasi seluruh hama dan musuh alami yang
ditemukan pada setiap stadia tanaman jagung
disajikan pada Gambar 1. Dari stadia awal
pertumbuhan sampai akhir pertumbuhan
tanaman jagung menunjukkan terjadinya
fluktuasi populasi seluruh hama dan seluruh
musuh alami. Populasi seluruh hama relatif lebih
Gambar 1  Kehadiran hama dan musuh alami pada setiap stadia tanaman jagung
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tinggi ditemukan pada awal pertumbuhan
tanaman jagung. Populasi seluruh musuh alami
relatif lebih rendah ditemukan pada awal
pertumbuhan tanaman jagung. Meningkatnya
populasi seluruh musuh alami memungkinkan
terjadinya penurunan populasi seluruh hama
pada akhir stadia pertumbuhan tanaman jagung.
Untung (1997) menyatakan bahwa musuh alami
merupakan salah satu pengendali biologi.
Musuh alami terdiri dari predator (pemangsa),
parasit, parasitoid (parasit yang memiliki inang
dalam takson yang sama) dan patogen (mikro-
organisme penyebab penyakit pada hama
tanaman).
Tanaman  refugia  di sekitar lahan pertanian me-
rupakan habitat alternatif bagi banyak serangga
predator, parasit dan parasitoid. Las (2006),
menyatakan bahwa serangga musuh alami
berperan dalam mengendalikan populasi hama
dan dapat ditingkatkan populasinya dengan
menyediakan habitat dan sumber makanan yang
sesuai bagi serangga musuh alami.
2.  Penyakit Pada Tanaman Jagung
Tabel 4. menunjukkan intensitas serangan
penyakit hawar daun, karat daun, bercak daun
dan hawar upih daun pada perlakuan A2B1
Perlakuan










Jerami + refugia (A1B1) 4,8 33,6 3,2 14
Jerami+ tanpa refugia (A1B2) 3,2 17,6 0,8 8
Tanpa jerami + refugia (A1B3) 4,8 13,6 1,6 13
Tanpa jerami + tanpa refugia (A1B4) 3,2 35,2 1,6 7,2
Pranata Mangsa (A2)
Jerami + refugia (A2B1) 9,6 43,2 12 9,6
Jerami+ tanpa refugia (A2B2) 2,4 31,2 8 21
Tanpa jerami + refugia (A2B3) 3,2 25,6 6,4 15
Tanpa jerami + tanpa refugia (A2B4) 4,8 30,4 9,6 14
Tabel 4  Intensitas serangan patogen penyakit hawar daun, penyakit
karat daun, bercak daun, dan hawar upih daun
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.
Penanaman jagung pada mangsa Kalimo
sampai Kawolu (musim Rendheng) dapat
meningkatkan  serangan patogen penyakit pada
tanaman jagung, karena kondisi lingkungan
yang lebih lembab dan suhu yang lebih rendah.
Terjadinya serangan berbagai penyakit pada
tanaman jagung memiliki kontribusi dalam
penurunan produktivitasnya (Semangun, 1993).
Persentase serangan patogen penyakit bulai
relatif lebih tinggi yang ditanam pada waktu
tanam berdasarkan kebiasaan petani diban-
dingkan dengan waktu tanam berdasarkan
ramalan pranata mangsa (Tabel 5.). Pada lokasi
penelitian yang waktu tanamnya berdasarkan
kebiasaan petani, hampir semua petani
menanam jagung dengan varietas yang sama
dan menggunakan pupuk Urea, sehingga
patogen penyakit bulai  dapat menyebar dari
satu lahan ke lahan lainnya (Julijantono, 2014).
Pada Tabel 5. menunjukkan penyakit busuk
batang pada waktu tanam berdasarkan ramalan
pranata menunjukkan persentase serangan
relatif  lebih tinggi dibandingkan dengan waktu
tanam berdasarkan kebiasaan petani. Tingginya
intensitas serangan patogen penyakit busuk
batang diduga karena  kondisi lahan pada musim
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penghujan yang lembab dan meningkatnya
kelembaban di bawah tanaman jagung (Subandi
dkk, 1998).
KESIMPULAN
1. Waktu tanam berdasarkan kebiasaan petani
menghasilkan tinggi tanaman, bobot
brangkasan basah dan kering, bobot biji per
tongkol, bobot biji per petak, dan bobot
1000 butir biji yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pranata mangsa.
2. Waktu tanam kebiasaan petani yang
dikombinasikan dengan pemberian jerami
dan penanaman refugia menghasilkan tinggi
tanaman, panjang tongkol, bobot brang-
kasan dan kering, jumlah biji per tongkol,
bobot biji per tongkol, bobot biji per petak
dan bobot 1000 butir biji yang relatif lebih
tinggi dibandingkan dengan waktu tanam
berdasarkan pranata mangsa yang dikom-
binasikan dengan pemberian jerami dan
penanaman refugia.
3. Hama yang ditemukan pada tanaman jagung
adalah lalat bibit, kutu daun, belalang
Locustasp., belalangAcrida sp., ulat graya,







Jerami + refugia (A1B1) 16 4
Jerami+ tanpa refugia (A1B2) 12 0
Tanpa jerami + refugia (A1B3) 8 0
Tanpa jerami + tanpa refugia (A1B4) 12 0
Pranata Mangsa (A2)
Jerami + refugia (A2B1) 0 8
Jerami+ tanpa refugia (A2B2) 4 4
Tanpa jerami + refugia (A2B3) 4 4
Tanpa jerami + tanpa refugia (A2B4) 0 4
Tabel 5  Persentase serangan patogen penyakit
bulai dan busuk batang
4. Musuh alami pada tanaman jagung adalah
capung,belalang sembah, kumbangPaederus
spp., kumbang koksi  dan laba-laba
5. Penyakit tanaman jagung yang ditemukan
adalah hawar daun, karat daun, bercak
daun, hawar upih daun, bulai  dan busuk
batang.
6. Penanaman refugia berdampak positif
meningkatkan populasi musuh alami.
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